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Abstract
Receid: 13 Juli 2023 This study aims to identify and analyses the practicum-basied learning
Revisd: 25 Juli 2023 process for science process skills and learning outcomes in the
Accepd: 28 Juli 2023 classification of living things for class VII B SMPN 1 Gunung Jati 2019-

2020. The theory used in this study is practical learning theory, science
process skills, and learning outcomes aimed at learning the classification
of living things in biology subjects at the junior high school level. The
research method used was descriptive-quantitative with the experimental
research design. One group pretest-posttest design with the number of
samples in one class totaling 36 respondents and the sampling technique
used being total sampling. The results showed that there were changes
between the pre-test and post-tests for both skills and learning outcomes,
as indicated by the correlation values of 0.619 and 0.148. Suggestions
for further research can include practicum methods with cooperative
designs.
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PENDAHULUAN

Pembelajarn di sekolah adalah kegiatan yang berhubungan dengan interaksi antara
murid demgan para pengajar dengan tujuan mendapatkan pengetahuan. Guru sebagai
pengajar memiliki peran yang sangat penting sebagai penentu keberhasilan para siswa
meraih pemahaman dari ilmu pengetahuan yang dipelajari.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 69 Tahun 2013
memaparkan mengenai Karakteristik Kurikulum 2013 yaitu mengenai pengembangan
sikap, pengetahuan, serta keterampilan sehingga dapat diterapkan terhadap berbagai
macam situasi yang terjadi baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.
Pada kurikulum 2013 diutamakan Pendidikan di kelas yang didasari konsep student
centre. Kurikulum ini menuntut siswa lebih aktif agar dapat mengembangkan potensi
yang dimiliki, sementara para guru dituntut untuk dapat menjadi fasilitator yang baik
untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh para siswa. Pengembangan kompetensi
yang dimaksud meliputi sikap, pengetahuan, dan juga keterampilan yang dimiliki oleh
para siswa. Dan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh para siswa sekolah
adalah keterampilan proses sains.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh PISA (Programme For International
Student Assessment) ditemukan bahwa tingkat literasi sains pada siswa di Indonesia
berada pada urutan terendah. Dalam lima tahun terakhir sejak 2015, Indonesia mendapati
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urutan ke-62 dari keseluruhan 70 negara. Dengan demikian, terbukti bahwa Indonesia
masih memiliki pencapaian di bawah rata-rata. Oleh karena itu, para peserta didik di
Indonesia hanya mengetahui sejumlah fakta yang sifatnya masih dasar saja, dan belum
mampu untuk menyampaikan dan menghubungkan dengan topik sains.

Proses pembelajaran pada kelas VII B SMP N 1 Gunung Jati Cirebon dalam mata
pelajaran Biologi didapati beberapa hal yang masih memiliki kekurangan yaitu; 1). Gaya
mengajar guru satu arah dalam metode ceramah, 2). Guru terlalu aktif dalam
menyampaikan materi pembelajaran, 3). Terdapat siswa yang tidak memperhatikan dan
juga terlihat bosan, 4). Siswa kurang responsive, 5). Siswa nampak tidak memiliki minat
sesuai dengan harapan, 6). Motivasi belajar siswa terlihat sangat kurang, 7). Nilai
pembelajaran kognitif siswa sebagian besar berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Menurut Sudjana (2009: 22) hasil belajar adalah berbagai macam kemampuan
yang didapat oleh peserta didik setelah ia mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar
dibagi ked lam tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotorik. Ketiga aspek tersebut dijadikan sebagai obyek untuk dinilai
sebagai hasil belajar. Dari ketiga aspek tersebut, aspek kognitif diketahui yang dijadikan
patokann utama oleh para guru di sekolah. Hal ini disebabkan karena adanya kaitan antara
kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi bahan pengajaran dengan capaian
pembelajaran yang diharapkan.

Berdasar atas fenomena yang didapati oleh peneliti dan melalui hasil kajian pustaka
serta hasil penelitian terdahulu, maka dilakukan penelitian yang bertema implementasi
pembelajaran berbasis praktikum terhadap kemampuan proses sains dan hasil belajar
siswa pada siswa kelas VII B SMPN 1 Gunung Jati Cirebon.

METODE

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Tempat penelitian. Penelitian ini dilaksanakan
di SMPN 1 Gunung Jati yang terletak di Jalan Sunan Gunung Jati Desa Mertasinga
kecamatan gunung Jati. SMPN 1 Gunung Jati memiliki Laboratorium IPA yang cukup
lengkap.

Subjek dan objek penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa
sekolah pada tingkat sekolah menengah dengan objek penelitian eksperimen keberhasilan
pembelajaran berbasis praktikum dalam meningkatkan kemampuan proses sains dan hasil
belajar pada mata pelajaran biologi konsep klasifikasi makhluk hidup. Sampel berjumlah
36 sampel yang merupakan siswa kelas XII SMPN 1 Gunung Jati Kuningan.

Teknik pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan tiga macam cara untuk
mendapatkan data penelitian yaitu dengan cara melalui tes tertulis, angket, dan observasi.
Dalam pengumpulan data ini, peneliti terlebih dahulu menentukan sumber data, kemudian
jenis data, teknik pengumpulan, dan instrumen yang digunakan.

Prosedur penelitian. Langkah yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini diawali
dari penentuan masalah yang dihadapi dalam dunia Pendidikan, Menentukan tujuan
penelitian, membuat desain penelitian, menentukan populasi dan sampel, pengumpulan
data, analisis data, dan selanjutnya diambil kesimpulan dan saran.

Teknik analisis data. Teknik analisis data dalam penelitian ini dibantu dengan
aplikasi SPSS Versi 20 yang digunakan untuk melakukan Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, Uji Hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran berbasis praktikum dalam meningkatkan keterampilan. Berdasar atas
penghitungan tersebut dapat diketahui bahwa hasil perhitungan adalah nilai T hitung Untuk
X1 adalah bernilai 0,337 dan untuk nilai Thiung Untuk Xz adalah bernilai 0,56, sementara
untuk nilai Tper bernilai 2,03452. Dengan demikian, nilai Thiwng untuk kedua variabel
berada dibawah nilai Ttapel atau Thitung X1 < Ttabel dan Thitung X2 < Ttavel. Nilai signifikansi
yang dimiliki oleh Xy adalah 0.743 dan untuk Xz adalah 0.056 yang berada diatas angka
signifikansi 0.05, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kedua variabel lebih besar dari
nilai signifikansi atau Xy dan Xz > 0.05.

Berdasar atas kedua hasil tersebut dapat diketahui bahwa baik X1 maupun X tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Secara simultan, pengaruh
variabel X; dan X; diuji dengan menggunakan uji F. Uji F digunakan untuk menguji
pengaruh yang diberikan oleh seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel terikat.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Fritung memiliki nilai 0,114 sementara
nilai Nilai Franel = 3.28. Berdasar atas kondisi tersebut dapat diketahui bahwa nilai Fhitung
< Fuber atau 0,114 < 3,28. Sementara itu, nilai signifikansi yang didapat adalah 0,894,
maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha (o) 0,05 atau
0,894 > 0,05. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan diberikan oleh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat.

Data hasil belajar. Secara grafik, terjadi peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh oleh
kelompok sampel dari sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan.
Grafik peningkatan hasil belajar siswa yang diukur melalui nilai tes adalah sebagai
berikut:

Nilai Rata-rata
100

) . l
0
Pre - test Post - test

Gambar 1. Nilai Rata-rata

Pembelajaran praktikum dengan KPS. Hasil perhitungan menunjukkan seluruh soal
yang berkaitan dengan praktikum memiliki nilai rata-rata untuk praktikum 3.35 dengan
simpangan baku 1.007 dan derajat kesalahan sebesar 0.279 serta nilai KPS sebesar 3.58
dengan simpangan baku 0.757 dan derajat kesalahan sebesar 0.210. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai korelasi antara praktikum dan KPS memiliki nilai 0.619 yang
memiliki makna bahwa hubungan antara praktikum dan KPS berada pada kategori yang
kuat karena berada pada kisaran 0.51 — 0.75 dalam kategori Colton. Sementara nilai
signifikansi berada pada angka 0.024 yang berarti bahwa nilai signifikansi beradi dibawah
nilai 0.05 sehingga bisa dimaknai memiliki korelasi yang kuat.

Hasil perhitungan selanjutnya antara uji beda praktikum dengan KPS dapat diketahui
bahwa korelasi praktikum dengan KPS memiliki nilai terendah -0.716 dan nilai teratas
0.254 sementara nilai Thiwung Sebesar -1,037 lebih besar daripada nilai Tane Yang memiliki
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nilai -1.78229 atau -1.037 > -1.78229. Sementara untuk taraf signfikansi memiliki nilai
0.320 yang berarti lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu sebesar 0.05
atau dengan dapat ditulis 0.320 > 0.05. Dengan demikian diketahui bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan pada kelompok praktikum dan KPS.

Perbandingan praktikum dengan hasil belajar. Hasil perhitungan menunjukkan seluruh
indikator yang berkaitan dengan praktikum memiliki nilai rata-rata untuk praktikum 3.35
dengan simpangan baku 1.007 dan derajat kesalahan sebesar 0.279 serta nilai Hasil
Belajar sebesar 81.54 dengan simpangan baku 5.547 dan derajat kesalahan sebesar 1.538.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai korelasi antara praktikum dan Hasil Belajar
memiliki nilai 0.148 yang memiliki makna bahwa hubungan antara praktikum dan KPS
berada pada kategori yang lemah karena berada pada kisaran 0.00 — 0.25 dalam kategori
Colton. Sementara nilai signifikansi berada pada angka 0.629 yang berarti bahwa nilai
signifikansi berada diatas nilai 0.05 sehingga bisa dimaknai memiliki korelasi yang
lemah.

Hasil perhitungan selanjutnya antara uji beda praktikum dengan hasil belajar dapat
diketahui bahwa korelasi praktikum dengan hasil belajar memiliki nilai terendah -81.502
dan nilai teratas -74.868 sementara nilai Thitung SEbesar -51,356 lebih besar daripada nilai
Ttaber Yang memiliki nilai -1.78229 atau -51,356 < -1.78229. Sementara untuk taraf
signfikansi memiliki nilai 0.000 yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi yang
ditentukan yaitu sebesar 0.05 atau dengan dapat ditulis 0.000 < 0.05. Dengan demikian
diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan pada kelompok praktikum dan Hasil
Belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

a. Keterlaksanaanpembelajaran berbasis praktikum dalam meningkatkan keterampilan
proses sains dan hasil belajar pada siswa SMPN 1 Gunung Jati dalam sub-mata
pelajaran klasifikasi makhluk hidup memberikan dampak sangat baik. Terbukti
dengan adanya peningkatan nilai dalam yang dapat melebihi dari nilai minimal yang
didapat dari hasil tes.

b. Terjadi peningkatan keterampilan proses sains yang menggunakan pembelajaran
berbasis praktikum, setiap siswa mengalami peningkatan pada setiap indicator
pembelajaran berbasis praktikum yang terdiri dari perhatian, relevansi, percaya diri,
dan kepuasan.

c. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari pembelajaran
berbasis praktikum terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar.

d. Respon siswa terhadap pembelajaran berbasis praktikum dapat menarik perhatian
siswa untuk meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains sehingga dapat
mencapai hasil belajar yang diharapkan.

SARAN

Penulis ingin memberikan saran dari hasil temuan penelitian sebagai berikut;

a. Pembelajaran praktikum untuk meningkatkan keterampilan proses sains serta
memberikan dampak positif untuk hasil belajar siswa memerlukan sarana, prasarana,
dan fasilitas yang menunjang untuk ketercapaian yang diharapkan

b. Pembelajaran berbasis praktikum memerlukan sumberdaya yang memiliki
kemampuan yang layak dan mampu untuk mengimplementasikan pelajaran dengan
menggunakan teknik pembelajaran praktikum
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c. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lagi dengan memasukkan metode
kooperatif berbagai tipe.
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